5.1.

BABS
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil analisis yang dilakukan pada bab sebelumnya, maka dapat

diambil beberapa kesimpulan, yaitu sebagai berikut.

1.

Insentif yang telah diterapkan oleh Kantor Regional V Bandung PT Pos
Indonesia masih ada kekurangan. Kekurangan ini dikarenakan sebagian besar
karyawan masih merasa insentif yang diberikan tidak secara adil dan belum
memuaskan. Ketidakadilan ini dapat dikarenakan sistem insentif yang bersifat
kolektif, dengan kata lain karyawan per divisi mendapatkan jumlah insentif yang
sama apabila mencapai target walaupun ada salah satu karyawan yang
sebenarnya tidak bekerja banyak, akan mendapatkan insentif yang serupa. Selain
itu karyawan belum merasa puas karena adanya perbedaan harapan jumlah
insentif yang diterima dengan kenyataannya. Pada sisi lain besarnya insentif
yang telah diberikan menurut karyawan telah sesuai dengan kinerja mereka serta
sesuai dengan jenis pekerjaan.

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
karyawan Kantor Regional VV Bandung PT Pos Indonesia memiliki semangat
kerja yang tinggi. Hal ini didapatkan dari hasil kuesioner yang menyatakan
sebagian besar indikator sudah baik. Tetapi masih ada kekurangan seperti
sebagian besar karyawan tidak menyukai tugas lembur. Kesimpulan ini
didapatkan dari hasil jawaban kuesioner pada pernyataan “Saya bersemangat
apabila ada tugas lembur” sebesar 41.9% menjawab tidak setuju (bobot 4),
namun selain pernyataan tersebut, mayoritas pernyataan dijawab setuju dan
sangat setuju (bobot 4 & 5).

Berdasarkan pengolahan SPSS, Insentif berpengaruh positif signifikan terhadap
semangat kerja di PT Pos Indonesia dengan kemampuan menjelaskan varian
semangat kerja sebesar 25,8% . Sedangkan sisanya sebesar 74,2% dijelaskan

oleh faktor lain yang tidak diamati di dalam penelitian ini. Dengan demikian
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masih ada faktor-faktor selain insentif yang mampu menjelaskan varian

semangat kerja.

5.2. Saran

. Apabila Kantor Regional V Bandung PT Pos Indonesia ingin menerapkan kembali
program insentif, ada baiknya perusahaan mencari informasi bagaimana keinginan
dan harapan karyawannya mengenai insentif, sehingga karyawan bisa lebih puas
dengan jumlah insentif yang diberikan. Selain itu memperbaiki penilaian pemberian
insentif yang tadinya per divisi menjadi per individu, sehingga karyawan dapat
merasa insentif yang diberikan telah adil sesuai dengan apa yang dikerjakan.
Kantor Regional VV Bandung PT Pos Indonesia sebaiknya mencari faktor lain yang
dapat meningkatkan semangat kerja karyawan. Dengan demikian perusahaan
mampu meningkatkan semangat kerja karyawan selain dengan pemberian insentif,
seperti perubahan lingkungan kerja yang lebih nyaman.

Bagi peneliti selanjutnya ada baiknya menambahkan faktor-faktor lain yang dapat

mempengaruhi semangat kerja selain pemberian insentif.
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